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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman dan sikap tanggung jawab mahasiswa
Pendidikan Fisika angkatan 2023 sampai 2025 terhadap psikologi digital dalam pembelajaran di
era transformasi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
angket skala Likert lima poin yang disebarkan secara daring melalui teknik total sampling. Data
dianalisis menggunakan statistik inferensial untuk melihat hubungan antarvariabel. Hasil
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tergolong sedang hingga tinggi, meliputi literasi
digital, regulasi diri, pengelolaan beban kognitif, etika komunikasi, serta kesadaran terhadap
dampak psikologis teknologi. Ditemukan hubungan positif antara pemahaman psikologi digital
dan sikap tanggung jawab dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan psikologi digital dalam pendidikan calon guru.

Kata Kunci: Psikologi Digital, Tanggung Jawab, Pembelajaran Digital.

Abstract

This study aims to analyze the understanding and responsible attitudes of Physics Education
students from the 2023 to 2025 intake towards digital psychology in learning in the era of digital
transformation. The study used a descriptive quantitative approach with a five-point Likert scale
questionnaire distributed online through a total sampling technique. Data were analyzed using
inferential statistics to examine the relationship between variables. The results indicate that
students' understanding is classified as moderate to high, covering digital literacy, self-regulation,
cognitive load management, communication ethics, and awareness of the psychological impacts
of technology. A positive relationship was found between understanding digital psychology and
responsible attitudes in the use of learning technology. This study emphasizes the importance of
strengthening digital psychology in the education of prospective teachers.

Keywords: Digital Psychology, Responsibility, Digital Learning.

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi menuntut mahasiswa tidak hanya
menguasai konsep akademik, tetapi juga memiliki kesiapan psikologis dalam menghadapi
pembelajaran berbasis teknologi. Perubahan ini sangat relevan bagi mahasiswa Pendidikan
Fisika sebagai calon pendidik yang kelak akan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
sains. Sikap terhadap teknologi digital terbukti berpengaruh terhadap keterlibatan dan
efektivitas pembelajaran daring. Menurut Getenet et al. (2024), sikap terhadap teknologi digital,
literasi digital, dan efikasi diri secara signifikan memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran online. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap aspek psikologi digital
menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran modern (Hutabarat & Ekawarna, 2023).

Dalam konteks pendidikan, psikologi digital merujuk pada bagaimana individu
memahami, mengelola, dan bertanggung jawab atas penggunaan teknologi dalam proses belajar.
Lingkungan pembelajaran daring dapat memengaruhi pemenuhan kebutuhan psikologis dasar
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mahasiswa seperti otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial (Aditia et al., 2021).
Pemenuhan kebutuhan tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya regulasi diri dan tanggung
jawab akademik mahasiswa dalam mengelola aktivitas belajar berbasis digital (Hutabarat, Sari,
et al., 2023) dan (Masni & Hutabarat, 2019).

Bagi mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2023 sampai 2025, pemahaman terhadap
psikologi digital menjadi semakin penting karena responden berada pada fase awal
pembentukan identitas profesional sebagai calon guru. Kesiapan menerima dan memanfaatkan
teknologi pembelajaran dapat dianalisis melalui pendekatan penerimaan teknologi. Dewantara et
al. (2025) menjelaskan bahwa kesiapan dan penerimaan teknologi berpengaruh terhadap
efektivitas penggunaan e-learning di perguruan tinggi. Artinya, tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap teknologi akan berkorelasi dengan sikap tanggung jawab responden dalam
menggunakannya secara akademik (Hutabarat, Riady, et al., 2023).

Selain itu, tanggung jawab dalam pembelajaran digital tidak terlepas dari kemampuan
self-regulated learning. Mahasiswa yang memiliki regulasi diri yang baik mampu mengatur
waktu, menetapkan tujuan belajar, serta menggunakan teknologi secara produktif dan etis
(Mairi, 2025). Dengan demikian, sikap tanggung jawab dalam psikologi digital mencakup
kesadaran dalam memanfaatkan media digital untuk menunjang pembelajaran, bukan sekadar
konsumsi informasi (Dacholfany et al., 2023).

Lebih lanjut, literasi digital dan sikap terhadap e-learning berkontribusi terhadap
pembentukan pengaturan diri dalam pembelajaran jarak jauh (Muasyaro & Royanto, 2024). Hal
ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap psikologi digital berkaitan erat dengan sikap
tanggung jawab mahasiswa dalam mengelola proses belajar secara mandiri (Masni & Zuhri
Saputra Hutabarat, 2022). Meskipun berbagai penelitian telah membahas literasi digital,
penerimaan teknologi, dan regulasi diri, kajian yang secara spesifik menganalisis pemahaman
dan sikap tanggung jawab mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2023 sampai 2025 terhadap
psikologi digital dalam pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep psikologi digital serta
mengidentifikasi bagaimana sikap tanggung jawab responden dalam mengimplementasikannya
pada proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran
yang adaptif dan berorientasi pada pembentukan karakter profesional calon guru fisika di era
digital (Hutabarat et al., 2022) dan (R. Rosmiati et al., 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk
menganalisis tingkat pemahaman dan sikap tanggung jawab mahasiswa Pendidikan Fisika
angkatan 2023 sampai 2025 terhadap psikologi digital dalam pembelajaran. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif melalui instrumen
terstruktur serta analisis data dalam bentuk angka. Penelitian kuantitatif dalam konteks
pendidikan digital dinilai efektif untuk mengidentifikasi kecenderungan sikap, literasi, dan
perilaku mahasiswa terhadap penggunaan teknologi pembelajaran (Bond et al., 2021).

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Pendidikan Fisika angkatan 2023, 2024, dan
2025. Penentuan responden dilakukan menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh
mahasiswa dari tiga angkatan yang bersedia mengisi angket dijadikan sebagai responden
penelitian. Pemilihan populasi dalam satu program studi bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang lebih spesifik mengenai pemahaman psikologi digital pada calon pendidik fisika. Hal ini
relevan karena kompetensi digital calon guru menjadi aspek penting dalam pendidikan abad ke-
21 (Falloon, 2021).

Instrumen penelitian berupa angket yang disebarkan secara daring menggunakan Google
Form (G-Form). Angket terdiri dari 10 butir pernyataan yang dirancang untuk mengukur dua
variabel utama, yaitu pemahaman terhadap psikologi digital dan sikap tanggung jawab dalam
pembelajaran digital. Setiap pernyataan dijawab menggunakan skala Likert lima tingkat dengan
ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1. Kualifikasi Daya Pembeda
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Kriteria Skala Kualifikasi
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat setuju

Penggunaan skala Likert lima poin dinilai efektif untuk mengukur sikap dan persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran karena mampu memberikan
variasi respons yang lebih akurat serta meningkatkan reliabilitas instrumen (Siriici & Maslakgi,
2022). Butir pernyataan dalam angket disusun berdasarkan indikator literasi digital, regulasi diri
dalam pembelajaran daring, serta tanggung jawab akademik dalam penggunaan teknologi,
sebagaimana dijelaskan dalam penelitian tentang kompetensi digital mahasiswa dan self-
regulated learning (Chiu, 2022).

Pengumpulan data dilakukan dalam periode tertentu dengan membagikan tautan G-Form
kepada mahasiswa melalui media komunikasi akademik. Survei daring dipilih karena sesuali
dengan karakteristik responden yang terbiasa menggunakan platform digital dalam aktivitas
perkuliahan. Penelitian menunjukkan bahwa survei online merupakan metode yang efisien dan
relevan dalam penelitian pendidikan tinggi berbasis teknologi (Tzafilkou et al., 2022).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik inferensial untuk menguji hubungan
antara pemahaman psikologi digital dan sikap tanggung jawab mahasiswa. Analisis dilakukan
melalui uji korelasi dan perhitungan koefisien hubungan untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menarik kesimpulan mengenai
sejauh mana pemahaman psikologi digital berkontribusi terhadap pembentukan sikap tanggung
jawab mahasiswa Pendidikan Fisika dalam pembelajaran berbasis teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh responden, mayoritas mahasiswa memberikan
skor pada rentang 3 hingga 5 pada hampir seluruh butir pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap aspek psikologis dalam penggunaan
teknologi pembelajaran tergolong sedang hingga tinggi (Suratno et al., 2018). Pada pernyataan
pertama mengenai pemahaman karakteristik peserta didik di era digital, sebagian besar
responden memberikan skor 4 dan 5. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menyadari
adanya perbedaan signifikan antara generasi digital dengan generasi sebelumnya. Peserta didik
saat ini cenderung lebih terbiasa dengan teknologi, memiliki akses informasi yang cepat, serta
menunjukkan pola belajar yang lebih visual dan interaktif (Yati et al., 2024). Temuan ini sejalan
dengan pendapat Prensky (2021) yang menyatakan bahwa generasi digital memiliki preferensi
belajar berbasis teknologi dan interaktivitas. Selain itu, Bond et al. (2022) menegaskan bahwa
transformasi digital dalam pendidikan menuntut penyesuaian strategi pembelajaran agar sesuai
dengan karakteristik generasi baru.

Sayn menahami balvan korakienstic pesertn didik di een digitel bearbedn dengan gensresi

sebelummya

v

Gambar 1. Diagram Lingkaran
Sumber: Google Form (G-Form)

Pada pernyataan kedua tentang pentingnya literasi digital dalam mendukung keberhasilan
belajar, responden juga menunjukkan skor dominan pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memahami bahwa literasi digital bukan sekadar kemampuan menggunakan
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teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, mengevaluasi informasi, serta
menggunakan media secara bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri dan
Rahman (2023) yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas pembelajaran mahasiswa. Selain itu, Tang et al. (2024) menjelaskan bahwa literasi
digital yang baik berkorelasi dengan meningkatnya kemampuan self-regulated learning.

Pada pernyataan ketiga mengenai pengaruh multimedia terhadap beban kognitif,
mayoritas responden memberikan skor sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memahami konsep beban kognitif dalam pembelajaran digital (Syuhada et al., 2023)
dan (Hutabarat & Jambi, 2022). Menurut Mayer (2021), penggunaan multimedia yang tidak
dirancang dengan prinsip yang tepat dapat menyebabkan overload kognitif sehingga
menghambat pemrosesan informasi. Sweller et al. (2022), juga menekankan bahwa pengelolaan
beban kognitif menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi.

Selanjutnya, pada pernyataan mengenai dampak media digital terhadap konsentrasi
belajar, mayoritas responden memberikan skor tinggi (Hutabarat, 2022). Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran bahwa media digital dapat bersifat dua sisi: mendukung motivasi sekaligus
berpotensi menimbulkan distraksi. Temuan ini relevan dengan penelitian Radesky dan
Christakis (2023) yang menyebutkan bahwa paparan digital yang berlebihan dapat menurunkan
fokus dan kontrol perhatian peserta didik.

Pada aspek risiko kecanduan teknologi, mayoritas mahasiswa juga memberikan skor 4
dan 5. Artinya, responden memahami bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu
dikontrol agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis siswa.
Kuss et al. (2022) menyatakan bahwa kecanduan gawai memiliki hubungan dengan
meningkatnya stres dan menurunnya kesejahteraan mental.

Saya memahami risiko kecanduan toknologi dalam konteks pembelajaran

57 responee
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Gambar 2. Diagram Lingkaran
Sumber: Google Form (G-Form)

Pada pernyataan tentang pengaruh komunikasi digital terhadap perkembangan empati,
responden menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup baik. Odgers dan Jensen (2021)
menjelaskan bahwa interaksi digital yang intens dapat memengaruhi perkembangan sosial-
emosional remaja, termasuk dalam aspek empati dan hubungan interpersonal. Lebih lanjut, pada
pernyataan mengenai kepedulian terhadap dampak psikologis teknologi serta pentingnya
mempertimbangkan aspek psikologis dalam penggunaan teknologi pembelajaran, mayoritas
responden memberikan skor tinggi (Anggraini & Hutabarat, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya memahami aspek teknis, tetapi juga menyadari pentingnya
keseimbangan antara teknologi dan kesehatan mental siswa. Howard et al. (2022) menyebutkan
bahwa konsep digital well-being perlu menjadi perhatian utama dalam integrasi teknologi
pendidikan.

Pada pernyataan tentang pentingnya membimbing siswa membangun identitas digital
yang positif, sebagian besar responden menunjukkan persetujuan yang tinggi (Agustina &
Hutabarat, 2023). Livingstone dan Stoilova (2021) menegaskan bahwa pendidikan memiliki
peran penting dalam membantu siswa membentuk identitas digital yang sehat dan bertanggung
jawab. Terakhir, pada pernyataan mengenai kesiapan meningkatkan kompetensi digital sebagai
calon pendidik, responden menunjukkan tingkat kesediaan yang tinggi. Redecker (2022)
menjelaskan bahwa pengembangan kompetensi digital guru merupakan prasyarat utama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman dan kesadaran yang cukup baik terhadap aspek psikologis penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa respon dengan skor rendah, mayoritas
responden menunjukkan kesiapan untuk menjadi calon pendidik yang adaptif terhadap
tantangan era digital (Almaududi et al., 2023) dan (Z. S. H. Rosmiati, 2016).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2023-2025
memiliki tingkat pemahaman yang tergolong sedang hingga tinggi terhadap psikologi digital
dalam pembelajaran. Mayoritas mahasiswa telah memahami pentingnya literasi digital, regulasi
diri, pengelolaan beban kognitif, pengendalian distraksi, etika komunikasi, risiko kecanduan
teknologi, serta pembentukan identitas digital yang positif. Sikap tanggung jawab dalam
penggunaan teknologi pembelajaran juga tergolong baik dan dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman serta kesadaran profesional sebagai calon pendidik.

Hasil analisis mengindikasikan adanya hubungan positif antara pemahaman psikologi
digital dan sikap tanggung jawab mahasiswa dalam pembelajaran berbasis teknologi. Semakin
baik pemahaman terhadap aspek psikologis penggunaan teknologi, semakin tinggi pula
kesadaran untuk memanfaatkannya secara produktif, etis, dan mendukung kesehatan mental
peserta didik.

Meskipun demikian, penguatan pemahaman secara lebih komprehensif masih diperlukan,
khususnya dalam aspek pengendalian distraksi dan pendalaman konsep psikologi digital. Oleh
karena itu, integrasi materi psikologi digital dalam kurikulum pendidikan guru disarankan guna
membentuk calon pendidik yang adaptif, profesional, dan mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran digital yang sehat. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan cakupan
responden yang lebih luas dan pendekatan metodologis yang lebih beragam untuk memperoleh
hasil yang lebih mendalam.
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